






Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
penerapan SIA penjualan pada Perum Bulog Subdivre Surabaya Utara belum 
berjalan sesuai dengan tujuan pembuatan sistem. Seksi Komersial masih 
menggunakan pencatatan transaksi penjualan pada microsoft excel secara harian, 
kemudian menginput transaksi penjualan ke Sistem Informasi Komersial 1 (satu) 
bulan sekali berdasarkan data dari pencatatan di microsoft excel. Penyebab 
penerapan sistem informasi akuntansi penjualan terkomputerisasi belum berjalan 
berjalan dengan baik antara lain: 
1. Fungsi sistem yang dibutuhkan oleh pengguna memiliki banyak 
kekurangan. 
2. Sistem belum mampu menyediakan informasi akurat yang dibutuhkan oleh 
pengguna. 
Dari hasil analisis menggunakan teori PIESCES dapat disimpulkan juga 
bahwa sistem informasi akuntansi penjualan terkomputerisasi Perum Bulog 
Subdivre Surabaya Utara belum efektif dalam menunjang operasional perusahaan. 
Penyebabnya antara lain Seksi Komersial perlu melakukan kerja 3 (tiga) kali yaitu 
melakukan pencatatan pada microsoft excel terlebih dahulu, menginput pencatatan 
pada sistem, dan mengkroscek selisih kuantum dan nominal penjualan pada laporan 





5.2. Saran dan Implikasi Penelitian 
5.2.1. Saran   
Berdasarkan hasil penelitian yang dibahas pada bab sebelumnya, terdapat 
saran yang ditujukan pada penelitian selanjutnya yaitu: 
1. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan di Perum Bulog Subdivre Surabaya 
Utara dengan topik sistem. Disarankan penelitian terhadap Sistem Informasi 
Logistik dan Sistem Informasi Akuntansi Bulog sehingga dapat 
memberikan masukan terhadap pengembangan sistem informasi Perum 
Bulog. 
2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan di Perum Bulog Subdivre Surabaya 
Utara, disarankan dengan topik yang berbeda seperti perpajakan, perlakuan 
retur penjualan, dan perlakuan serta pencatatan persediaan. 
3. Penelitian dengan topik yang sama yaitu sistem informasi akuntansi 
penjualan dapat dilakukan di perusahaan yang berbeda. 
5.2.2. Implikasi Penelitian 
Setelah dilakukan penelitian dengan fokus evaluasi penerapan SIA 
penjualan terkomputerisasi Perum Bulog Subdivre Surabaya Utara, diharapkan 
penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai bahan evaluasi bagi Perum Bulog 
agar kedepannya SIA penjualan yang sudah diterapkan dapat diperbaiki dan 
dikembangkan lagi. Adapun implikasi penelitian pada Tugas Akhir ini untuk 
menghasilkan perubahan yang lebih baik yaitu sebagai berikut: 





2. Perum Bulog harus melakukan pembaharuan sistem secara berkala minimal 
1 (satu) tahun sekali ketika sistem sudah dikembangkan, sehingga 
keakuratan informasi akan semakin baik. 
3. Sistem yang sudah dikembangkan perlu dilengkapi dengan modul 
penggunaan sistem sehingga tidak terjadi kesalahan karena human eror. 
4. Perum Bulog dapat mengadopsi software SAP (system application and 
product) berbasis ERP (entrprise resource planning) yang dirancang khusus 
untuk memenuhi kebutuhan sistem terintegrasi yang dapat membantu 
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